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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dircktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga
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Assalanu'alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat. setelah melakukan koreksi dan penilaian,
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diajukan ke Program Pascasarjana 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan
dalam Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam
bidang Ilmu Agama Islam. :

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta.

ReMto/Ketua Senat,

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah
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Yogyakarta,

| Promotor/Anggota Penilai,
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Prof. Dr. H. Simuh
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Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta,

Promotor/Anggota Penilai,

Prof. Dr. H. Djoko Suryo
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ix




NOTA DINAS

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

i‘ Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian
terhadap naskah disertasi berjudul : -

AJARAN TATAKRAMA YASADIPURA I1 DALAM SERAT SASANASUNU
(Perpaduan Syari’at Islam dengan Budaya Jawa)

yang ditulis oleh :

‘ Nama : Dra. Sri Suhandjati
| NIM. : 96305/DBT
‘ Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada
tanggal 24 Agustus 2002, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan
dalam Ujian Promosi {Tcrbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam
bidang [lmu Agama Islam.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta,
Anggota Penilai,

Prof. Dr. H. Kuntowijoyo

x




NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’ala_;'kum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian
terhadap naskah disertasi berjudul :

AJARAN TATAKRAMA YASADIPURA Il DALAM SERAT SASANASUNU
(Perpaduan Syari’at Islam dengan Budaya Jawa)

yang ditulis oleh :

Nama : Dra. Sri Suhandjati
NIM. : 96305/DBT
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada
tanggal 24 Agustus 2002, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat
diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan
dalam Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam
bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta,

Anggota Penilai,

r. Damardjati Supadjar
xi



ABSTRAKSI

Tatakrama atau adab sopan santun merupakan faktor penting untuk menjaga
keharmonisan hubungan antara sesama manusia. Apalagi bagi lingkungan kerajaan
seperti Surakarta, yang menjaga tradisi Jawa dengan menekankan norma interaksi
pada tatanan feodal yang menempatkan raja dan kaum bangsawan pada strata yang
tinggi. Guna membedakan stratifikasi sosial dalam masyarakat Jawa itu, digunakanlah
simbol-simbol yang menunjukkan kemuliaan dan kebesaran raja, di antaranya tata
aturan dalam berbicara, berbusana dan bertingkah laku yang dikenal dengan
tatakrama. Disharmoni hubungan antar pribadi dapat terjadi, jika tatakrama
ditinggalkan atau dilanggar

Tatakrama yang bersumber pada tradisi Jawa mengalami pergeseran atau
perubahan, sewaktu bertemu dengan unsur kebudayaan lain sehingga terpengaruh atau
saling mempengaruhi. Apabila dua unsur kebudayaan itu tidak selaras, atau bahkan
bertolak belakang, dapat mengancam kewibawaan kraton yang telah diperkokoh
melalui budaya Jawa. Ancaman terhadap kelestarian tradisi kraton yang menyebabkan
defeodalisasi terjadi akibat intervensi penjajah di bidang politik maupun kebudayaan.
Masuknya budaya Barat ke dalam lingkungan kraton, bersamaan dengan terjadinya
interaksi ekonomi antara kaum bangsawan dengan pengusaha Eropa, di samping
aturan etiket Daendels, yang menyebabkan terjadinya pergeseran di bidang moral,
maupun adat istiadat kraton.

Di sisi lain, krisis politik di Kartasura dan Surakarta pada abad ke-17 hingga
18, yang disebabkan oleh penetrasi dan intervensi Kumpeni dalam persoalan intern
kerajaan, menimbulkan mata rantai kn51s yang berkepanjangan di bidang ekonomi,
sosial, serta moral.

Penetrasi politik dan ekonomi Kumpeni sejak masa Amangkurat II berlanjut
sampai masa raja-raja Surakarta. Pengangkatan Sunan Paku Buwana I merupakan titik
awal perubahan sistem suksesi tahta kerajaan dengan legitimasi dari Kumpeni. Hal ini
menunjukkan semakin besarnya dominasi politik Kumpeni terhadap kerajaan, yang
disertai pula dengan penetrasi di bidang ekonomi.

Kemunduran bidang politik dan ekonomi semakin tajam, sejak pemerintahan
Sunan Paku Buwana II, dengan adanya pernyataan kesanggupan raja untuk mematuhi
nasehat wakil pemerintah Hindia Belanda, serta memberikan imbalan ekonomi atas
jasa Kumpeni membantu raja dalam merebut atau mempertahankan tahta kerajaan.
Pada akhir pemerintahan Sunan Paku Buwana II. terjadi penyerahan kekuasaan
Mataram kepada Kumpeni dan sejak itu status raja Surakarta berubah menjadi raja
vasal (bawahan). Kemerosotan di bidang ekonomi dan politik tersebut berdampak
pada terjadinya erosi nilai-nilai tradisi dan moral yang mengancam harkat "dan
martabat kerajaan, maupun ketertiban umum.

Selain teqadlnya perubahan tradisi kraton yang selama itu dilestarikan seperti
tatacara menghadap raja dengan berbagai simbolnya, terjadi pula kerusakan moral di
kalangan priyayi, seperti mabuk-mabukan, judi dan menjadi pelindung para penjahat.
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Nilai agama di kalangan bangsawan juga menipis, karena Islam cenderung digunakan
sebagai identitas sosial, bukan sebagai pedoman kepercayaan dan tingkah laku. Di
antara bangsawan yang mengaku beragama Islam banyak yang melanggar aturan
agama, seperti minum minuman keras dan mengkonsumsi candu. Di kalangan rakyat,
kejahatan yang dikenal dengan ma lima juga merebak. Seperti berjudi, berzina,
mencuri atau merampok, mabuk-mabukan dan membunuh.

Untuk mengatasi defeodalisasi dan krisis moral pada masa itu, raja dan
pujangga kraton menulis serat-serat piwulang yang berisi ajaran moral agar dijadikan
pedoman oleh masyarakat dalam situasi krisis multidimensional itu. Di antara
pujangga kraton yang menulis serat piwulang adalah Yasadipura II. Ia menulis serat
Sasanasunu yang memuat ajaran tatakrama yang bersumber pada tradisi Jawa dan
ajaran Islam. Perpaduan unsur budaya Jawa dengan Islam itu dimaksudkan untuk
mendukung kelestarian nilai-nilai adat Jawa dan memperkokoh loyalitas rakyat
terhadap raja. Di sisi lain, nilai-nilai Islam dapat tersosialisasikan di lingkungan kraton
maupun masyarakat, dan diharapkan dapat mendukung terbentuknya pribadi:luhur,
sebagai elemen penting dalam pembangunan masyarakat dan negara.

Ada dua konsep yang ditawarkan Yasadipura II melalui ajaran tatakrama
dalam Sasanasunu. Perfama, membuat ajaran tatakrama dapat dipahami dengan
mudah, melalui sistematika ajaran yang memuat dasar ajaran, tujuan, materi, dan
metode penyampaian ajaran. Melalui ajaran yang sistematis tersebut, dibangkitkan
kesadaran setiap individu uniuk berperilaku luhur dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep tatakrama yang sistematis dan aplikatif merupakan temuan dari penelitian ini,
yang dapat digunakan untuk menyempurnakan ajaran moral yang pada umumnya
masih bersifat global dan tidak disertai metode yang mendukung pelaksanaan ajaran.
Kedua, konsep perubahan kebudayaan yang berupa perpaduan unsur Islam dengan
budaya Jawa, dalam hal ini adab sopan santun yang dibingkai dengan syari’at Islam
dalam bentuk akulturasi. Melalui akulturasi ini, tradisi Jawa masih tetap eksis dan nilai
Islam dapat diterjemahkan dalam budaya lokal. Dengan demikian, akulturasi syari’at
Islam dengan budaya Jawa menjadi salah satu alternatif untuk membina hubungan
yang harmonis antar manusia di tengah pergumulan budaya yang plural.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan
kekuatan dan anugerah-Nya sehingga penulisan disertasi ini dapat diselesaikan.

Sewaktu Departemen Agama membuka péluang bagi dosen. untuk mengikuti
program pendidikan Doktor Bebas Terkendali, timbul semangat dalam din penulis
untuk menambah ilmu melalui pendidikan formal. Pergumulan tangung jawab antara
tugas mendidik anak dengan keinginan menuntut ilmu menyebabkan penuljs sempat
ragu-ragu untuk menempuh pendidikan lanjut, yaﬁg berarti meninggalkan keluarga,
terutama si bungsu yang masih berusia empat tahun serta mertua yang sudah lanjut
usia. Keduanya membutuhkan perhatian dan pendampingan yé.ng lebih banyak
dibanding lainnya. Keraguan tersebut sima berkat dukungan suami dan anak-anak
yang rela dan ikhlas melakukan tugas-tugas keluarga, yang seharusnya menjadi
tanggung jawab penulis, selama mengikuti perkuliahan.

Akhirnya berkat dukungan berbagai pihak, kegiatan perkuliah;m_ serta
penulisan disertasi dapat diselesaikan, meskipun memakan waktu. yang lama. Hal ini
disebabkan karena kesulitan mendapatkan sumber penulisan, terutama yang terkait
dengan biografi Yasadipura II. Tidak seperti biografi ayahnya (Yasadipura I) dan |
cucunya (Ranggawarsita) yang telah banyak dituits orang.

Kami menyadari bahwa penulisan disertasi ini dapat terwujud berkat bantuan
dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu karm sampaikan penghargaan dan férima

kasih yang tak terhingga kepada:
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Dominasi Kumpeni di Nusantara pada abad ke-17 dan 18 tidak terbatas pada
politik dan ekonomi, namun menyangkut pula bidang sosial serta budaya. Mereka
melakukan penetrasi kepada raja maupun penguasa daerah agar menyerahkan daerah-
daerah strategis yang menguntungkan dari sisi politik maupun. ekonomi, di samping

intervensi dalam urusan intern kerajaan, diantaranya terkait dengan pergantian
pemegang tahta kerajaan serta pengangkatan pegawai tinggi kerajaan.’
Pengangkatan Sunan Paku Buwana I (1704-1727) di Kartasura merupakan

salah satu contoh semakin besarnya kekuasaan Kumpeni dalam pergantian tahta

kerajaan di Jawa. Sebagai akibat pengangkatan itu, raja harus tunduk pada wakil
pemerintah Belanda di Indonesia.’

Adanya perjanjian untuk memberikan imbalan yang menguntungkan Kumpeni

dari sisi ekonomi pada masa Sunan Paku Buwana II, misalnya penyerahan daerah-

'Sartono Kartodirdjo, Sejarak Nasional Indonesia, jilid 1V (Jakagta : Balai Pustaka, 1977),

‘hlm.166. Paku Buwana I menyetujui semua yang diminta VOC, antara lain menyerahkan Pamekasan,
Sumenep, dan Semarang dalam kekuasaan VOC, monopoli impor candu dan tekstil serta penyerahan beras
gratis selama 25 tahun. Lihat Ricklefs, A History of Modern Indonesia, (Bloomington : Indiana University
Press, 1981) hlm. 83. Lihat pula Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru : 1500-1900, jilid
I, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 217.

’Pada masa sclanjutnya, terutama sesudah Paku Buwana 11, pengangkatan Raja Surakarta oleh

pemerintah Hindia Belanda didasarkan pada Akte Van Verband yang memuat pernyataan dan kesanggupan
dari calon raja untuk tunduk pada nasehat wakil pemerintah Hindia Belanda dan mematuhi perjanjian yang
dibuatnya. Hal ini dapat dilihat pada Solo Contract. Misalnya pengangkatan Sunan Paku Buwana VI pada
tanggal 15 September 1823 terdapat dalam Solo Contract bundel 55 no. 1. Perang Suksesi Jawa 1 merupakan
episode sentral dalam sejarah Jawa. Karena ada perubahan sistem suksesi dengan legitimasi dari Kumpeni.
Aliansi Kartasura dan Kumpeni ini membawa akibat beban kerajaan bertambah berat karena menanggung
biaya perang. Lihat Ricklefs, War, Culture, and Economy in Java 1677-1726, Asian and European
Imperialism in the Early Kartasura Period, (Sydney: Allen & Unwin, 1993), him. 151.



daerah yang potensial di bidang perekonomian seperti daerah pesisir utara Jawa,
menyebabkan kerajaan semakin kehilangan kekuasaan di bidang politik dan ekonomi.’

Eksploitasi Kumpeni di bidang ekonomi dengan keharusan menyerahkan hasil
bumi seperti beras, kayu, nila, dan kopi sebagaimana tercantum dalam perjanjian
Sunan Paku Buwana I dengan Kumpeni pada tahun 1709, menyebabkan rakyat
semakin miskin. Selain terjadi perpindahan penduduk untuk menghindari beban berat,
rakyat sesungguhnya telah berada dalam penderitaan yang panjang, akibat penetrasi
politik Kumpeni sejak masa Amangkurat II dalam bentuk pembebanan biaya perang
melawan Trunajaya. Sebagai akibat kemiskinan itu, barang dagangan Kumpeni tidak

terjual, karena daya beli lemah dan timbul dekadensi moral seperti merajalelanya
perompak di kawasan pantai utara Jawa.*

Kejahatan seperti pencurian, pembakaran dan tindakan kriminalitas yang

terjadi di masyarakat pada masa itu timbul akibat kekecewaan sebagian besar rakyat

3Daerah pesisir utara Jawa yang semula dikuasai kerajaan, sécara berangsur-angsur antara tahun

1743 dan 1746 diambil oleh Kumpeni sebagai imbalan atas jasa Kumpeni membantu Sunan Paku Buwana 11
merebut kembali tahta Kartasura dari Sunan Kuning (Mas Garendi). Lihat B. Schricke, Indonesian
Sosiological Studies : Ruler and Realm in Early Java, (Brusell : Manteau, 1959), him. 160. Penguasaan
pantai utara itu diikuti pengambilan bea dan cukai oleh VOC di sepanjang pantai utara dan sungai Solo
berdasar kontrak politik tangal 11 Nopember 1743. Lihat Politik Kontrak Solo dalam Bundel Solo no. 63,
Koleksi Arsip Nasional. Lihat pula MC Ricklefs, The Seen and Unseen World in Java 1726-1749, History,
Literature and Islam in the Council of Pakubuwana I1, (Honolalu: University of Hawaii Press, 1998), him.
306. Untuk mengakui Paku Buwana II sebagai Sunan, Kumpeni mengajukan permintaan agar seluruh daerah
pesisir menjadi kekuasaan Kumpeni dan pengangkatan patih harus dengan persetujuan Kumpeni. Lihat
Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah..., him. 226, Sesudah masa pemerintahan Sunan Paku Buwana II,
kerajaan Surakarta secara politis sudah dikuasai Belanda, yakni dengan adanya penyerahan wilayah kerajaan
oleh Sunan Paku Buwana II kepada Kumpeni menjelang wafatnya. Teks penyerahan kekuasaan Mataram
kepada Kumpeni dapat dilihat dalam MC Ricklefs, Yogyakarta Under Sultan Mangkubumi 1749-1792: A
History of The Division of Java, (London: Oxford University Press, 1974), him. 50-51: Status raja turun,
dari raja yang merdeka berubah menjadi raja vasal (raja bawahan). Lihat DH Burger, Perubahan
Perubahan Struktur Dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta : Bhatara, 1983), hlm. 12. Ketentuan imbalan yang
diserahkan Sunan Paku Buwana II kepada Kumpeni, ditnangkan dalam perjanjian yang dibuat antara Sunan
Paku Buwana II dengan Hodendorp pada tanggal 11 Nopember 1743. Lihat Politiek Kontrakt 174, Bundel
Solo no. 64, Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia.
“Ricklefs, A History ..., hlm. 78, 83




dan bangsawan yang kehilangan sumber pendapatannya, hingga batas subsistensi. >

Situasi perekonomian, politik, dan sosial semakin buruk dengan terjadinya
intrik-intrik yang menyulut timbulnya pertempuran dan perpecahan wilayah kerajaan
Surakarta, seperti perang Suksesi III yang berakhir dengan berdirinya Kasultanan
Yogyakarta dan Kadipaten Mangkunegaran. Dengan lepasnya beberapa daerah
Mancanegara dan Negara Agung dari wilayah Surakarta itu, maka penghasilan raja
dan bangsawan menjadi sedikit. Hal ini berkurang lagi sewaktu daerah Kedu,
Wirosobo, dan Blora dianeksasi pemerintah Inggris sebagai ganti rugi perang, karena

Sunan Paku Buwana IV membantu Sultan Hamengku Buwana II melawan putranya,

Pangeran Adipati Anom, yang ingin merebut tahta dengan bantuan Inggris.®

Semakin berkurangnya tanah palungguh mendorong raja dan kaum bangsawan
sejak tahun 1816 menyewakan tanah palungguh beserta penduduknya kepada orang
asing terutama Belanda. Hasilnya dipandang lebih menguntungkan daripada sewaktu
digarap oleh penduduk. Hubungan dagang ini membawa dampak masuknya unsur
budaya barat di-istana Surakarta. Pengaruh budaya barat itu, menurut Sartono

Kartodirdjo, menyebabkan bergesernya nilai-nilai tradisional Jawa dan mengalami

erosi yang dapat menurunkan harkat dan martabat kraton.”

*Suhartono, Apanage Dan Bekel: Perubahan Sosial di Pedesaan Surakarta, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991), him. 162-163

®Perjanjian ganti rugi perang dengan penyerahan tanah di daerah Kedu, Wirosobo, dan Blora itu
ditandatangani pada tanggal 1 Agustus 1812. Untuk penyerahan itu, Sunan Paku Buwana IV mendapat ganti
rugi sebesar 12.000 ringgit. Lihat Sastra Sudarya, Serat Prajanjian Lan Undhang-Undhang (Surakarta:
Radyo Pustoko, tt) hlm. 74,75,78

"Sartono Kartodirdjo, A. Sudewa, Suhardjo Hatmosuprobo, Beberapa Segi Etika dan Etiket Jawa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1987), him 16.




Pendapat Sartono Kartodirdjo ini perlu ditinjau ulang, karena erosi nilai
tradisional Jawa akibat persentuhannya dengan budaya Barat telah terjadi sejak
dikeluarkannya aturan etiket Daendels pada tahun 1808, yang mengarah pada
defeodalisasi. Aturan itu memuat hak residen-residen Eropa untuk duduk sejajar
dengan raja dalam acara-acara protokoler istana. Hal ini mendapat reaksi keras
dari Sultan Hamengku Buwana II yang tidak mau kedudukannya disamakan
dengan residen, karena akan menghancurkan karisma raja di mata rakyatnya.
Akibat lebih jauh dari funtutan persamaan kedudukan pejabat Belanda dengan
bangsawan kraton itu menimbulkan pelecehan terhadap putr-putri kraton,

sebagaimana kasus assisten residen Yogya, P.F.H. Chevallier, dan penerjemah J.

Dietree yang meminta pelayanan seksual pada putri-putri kraton.®

Di kalangan bangsawan kraton, pengaruh budaya Barat itu dapat dilihat
pada sebagian yang mengaku muslim, namun menggunakan Islam hanya sebagai
identitas budaya, bukan sebagai pedoman dalam keimanan maupun tingkah laku.

Sehingga mereka banyak melanggar larangan agama, seperti minum-minuman

#Vincent J.H Houben, Kraton And Kumpeni: Surakarta And Yogyakarta 1830-1870, (selanjutnya

discbut Kraton and Kumpeni), (Leiden: KITLV Press, 1994), hlm. 11,13. Residen Belanda di Solo maupun
residen di Yogya dianggap telah meningkatkan intensitas penetrasi budaya Barat ke dalam kraton, dan
terlibat hubungan gelap dengan beberapa penari kraton atau selir-selir pangeran. Lihat Peter Carey, Asal-usul
Perang Jawa: Pemberontakan Sepoy Dan Lukisan Raden Saleh, terj. Pustaka Ahed, (Jakarta: Pustaka
Ahed; 1986), hlm. 39-42. Penetrasi budaya Barat ke tengah masyarakat yang bertentangan dengan ajaran
Islam seperti madon (berzina), madat (menghisap candu), mabuk (minum minuman keras) menimbulkan
kebencian rakyat terhadap Belanda. Akumulasi dari kekecewaan dan kebencian terhadap Belanda kemudian
menjadi penyebab meletusnya perang Diponegoro. Lihat Karel A Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam
di Indonesia Abad ke-19, (selanjutnya disebut Beberapa Aspek), (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 18.
Beberapa aturan penyambutan utusan Gubernur Jenderal Belanda seperti posisi duduk, pelepasan topi,
penyajian sirih, mengalami perombakan, untuk mensejajarkan utusan tersebut dengan raja. Lihat Dag
Register Van Residentie Soerakarta Over Het Jaar 1819. Koleksi bundel Solo no. 108, Arsip Nasional
Republik Indonesia.
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keras dan mengkonsumsi candu.

Para penguasa daerah, seperti bupati dan bekel, juga hidup berlebihan di atas
penderitaan rakyat. Kecenderungan yang terjadi sampai awal abad 19 adalah
melakukan pungutan kepada rakyat untuk memenuhi gaya hidup mewah meniru

kebesaran istana raja, diantaranya jumlah pengikut yang banyak, rumah besar,

konsumsi melimpah. '

Di tengah krisis multidimensional itu, Yasadipura II sebagai pujangga kraton
Surakarta melihat terjadinya kemerosotan tatakrama masyarakat terutama generasi
mudanya. Dia juga melihat mata rantai krisis ekonomi dan politik dengan kerusakan
moral dan menipisnya penghayatan nilai-nilai agama. Semua itu dapat memperburuk
situasi dan kondisi masyarakat dan kerajaan. Maka perlu segera diperbaiki dengan
penulisan nasehat serta ajaran moral yang menjadi landasan perbaikan bidang

kehidupan lainnya.

Tat‘akrama yang berarti sopan santun berbicara dan bertingkah laku'! disebut

“Ricklefs, War, Culture..., him. 11. Akibat gaya hidup feodal yang boros, banyak bangsawan kraton

yang terlibat hutang kepada kreditur Cina. Berkurangnya pendapatan karena semakin sempitnya lahan yang
menjadi sumber penghasilan, mengakibatkan mereka menjadi korban lintah darat yang menawarkan
pinjaman dengan bunga tinggi. Ketidakmampuan mereka untuk melunasi hutang, serta kekecewaan terhadap
situasi yang menyebabkan merosotnya status dan kekayaan, menyebabkan sebagian bangsawan berpaling
pada tindak kejahatan dengan menjadi sponsor atau pelindung, bahkan pimpinan penjahat. Dalam laporan
residen Surakarta tahun 1819 dimuat kasus kepailitan bangsawan kraton Surakarta karena hutang kepada
kreditur Cina, maupun keterlibatan mereka dalam beberapa kasus pidana. Lihat Dag Register Van Residentie
Soerakarta Over Het Jaar 1819, koleksi bundel Solo no. 108, Arsip Nasional Republik Indonesia
1%Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah ..., hlm. 299

wis Poerwadarminta, Baoesastra Djawa, (selanjutnya disebut Baoesastra), (Batavia: Groningen,
1939), him, 595.




juga etiket'? atau adab", merupakan adat istiadat yang paling kongkrit yang perlu

diajarkan kepada anak cucu, agar mereka memiliki pribadi yang mulia.!* Tatakrama

memiliki landasan norma agama maupun adat. Ajaran Islam yang terkait dengan sopan
santun atau tatakrama disebut mu ‘dmalah adabiyah, berupa tata aturan untuk
mewujudkan pergaulan yang harmonis sebagaimana terkandung dalat syari a¢ Islam.
Dalam bidang mu‘dmalah, syari‘at Islam sebagai pengoreksi tradisi yang sudah
berlalu di masyarakat. Sesuatu yang telah berjalan di masyarakat dan tidak
bertentangan dengan prinsip Islam atau sendi-sendi akhlak, maka dibiarkan tetap

berjalan. Sebaliknya yang berlawanan dengan prinsip Islam, diperintahkan untuk
ditinggalkan. °
Dalam krisis multidimensional seperti yang terjadi di Surakarta itu, nilai-nilai

luhur budaya dan agama sangat diperlukan sebagai pegangan agar manusia tidak

terjerumus ke dalam jurang kerusakan yang semakin dalam. Sebagai pujangga kraton

"Darsiti Soeratman menyamakan pengertian tatakrama dengan etiket, yaitu kumpulan adat
kebiasaan yang pantas dilakukan sescorang, meliputi cara bertingkah laku, berbusana dan berbicara. Lihat
Darsiti Soeratman, “Perkembangan Tatakrama Berbusana”, (sclanjutnya disebut Perkembangan
Tatakrama), Makalah Seminar Tatakrama dan Unggah-ungguh diselenggarakan oleh Lembaga Javanologi
bekerja sama dengan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional di Yogyakarta tanggal 15 Juni 1991, hlm.1.
lihat pula AM Hocart, “Etiguette” dalam Seligman, Edwin RA, Encyclopedia of the Social Sciences, vol. V-
VI, (sclanjutnya disebut Etiquette), (New York: The Macmillan Company, 1998) hlm. 615

BTatakrama memiliki pengertian sama dengan adab yang berasal dari bahasa arab dan berarti sopan

santun. Abocbakar Atjch membedakan antara akhlak dengan adab atau etiket. Jika akhlak bersifat teoritis,
sedangkan adab atau etiket bersifat praktis. Lihat Abocbakar Atjch, Etiket dalam Islam, (selanjutnya disebut
Etiket), (Palembang: Yahya Co., 1963), him. 33. Rachmat Djatnika juga membedakan antara akhlak dengan
tatakrama atau etiket. Jika etiket atau tatakrama adalah perbuatan lahiriah, sedangkan akhlak merupakan sifat
yang mendorong timbulnya perbuatan tanpa memerlukan pemikiran karena telah menjadi adat kebiasaan.
Dengan pengertian ini, akhlak memiliki pengertian yang sama dengan etika, moral dan budi pekerti. Lihat
Rachmat Djatnika, Sisterm Etika Islami, (selanjutnya disebut Sisterm Etika), (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1996), him. 11, 26

"“Darsiti  Soeratman, “Perkembangan Tatakrama..”, hlm. 1. Lihat pula Koentjaraningrat,

Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (sclanjutnya disebut Kebudayaan Mentalitas), (Jakarta:
Gramedia, 1994), him. 12
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Memahami Syari’at...... , him. 107-108




yang muslim dan pernah menjadi santri di Tegalsari, Yasadipura II mampu mengadopsi

nilai Islam dalam ajaran tatakramanya untuk dipadukan dengan budaya Jawa.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas timbulah permasalahan sebagai berikut: Perfama, mengapa
Yasadipura II menulis Serat Sasanasunu. Kedua, bagaimana konsep ajaran tatakrama
yang ditawarkan Yasadipura II untuk mengatasi krisis moral yang terjadi pada masa

itu. Ketiga, sumber ajaran yang manakah yang melandasi ajaran tatakrama tersebut.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: Pertama, ingin mengetahui
kondisi sosial budaya yang menjadi latar belakang penulisan Seraf Sasanasunu.
Kedua, ingin mengungkap upaya Yasadipura Il mengatasi krisis moral melalui
ajaran tatakrama dan metode yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan
ajaran. Kefiga, ingin mengetahui sumber ajaran tatakrama yang terdapat dalam
Sasanasunu.

2. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain: Perfama, dapat memberikan gambaran
mengenai latar belakang tujuan penulisan Serat Sasanasunu. Kedua, menemukan
konsep ajaran tatakrama yang mendukung pengembangan pribadi luhur sebagai
solusi dari krisis moral yang terjadi di masyarakat. Ketiga, memberikan gambaran

perpaduan Islam dengan budaya Jawa yang terdapat dalam ajaran tatakrama




sehingga diperoleh metode penjabaran nilai agama ke dalam budaya lokal.

D. Tinjauan Pustaka

Tatakrama merupakan bagian dari moral yang rinci dan praktis. Dalam
interaksi antar manusia terdapat tata cara yang mengatur cara berbicara dan bersikap
terhadap orang lain. Tata aturan pergaulan telah dimiliki masyarakat di berbagai
pelosok dunia, mulai dari masyarakat primitif sampai modern. Beberapa karya tulis
yang menyoroti perkembangan moral antara lain karya Prince Kropotkin, berjudul
“Ethics: Origin and Development”.

Kropotkin membahas sejarah perkembangan ajaran moral yang telah dikenal
oleh masyarakat primitif. Mereka telah memiliki peraturan yang menyangkut dua hal
yakni kewajiban dan harga diri. Pelanggaran atas peraturan yang mengatur pola hidup
itu, dikenakan sanksi berupa peringatan atau ejekan. Masyarakat primitif telah
memiliki aturan moral dan undang-undang yang tidak tertulis, dan dipelihara melalui
tradisi. Sebagian undang-undang itu dibuat untuk memelihara norma yang menyangkut
sarana hidup bagi individu dan seluruh suku, seperti aturan pemeliharaan sumber mata
air, hutan, dan daerah perburuan.

Di samping itu ada aturan yang terkait dengan hak-hak individu yang
ditentukan oleh kelompok atau suku, seperti sistem hubungan pernikahan, aturan
merawat anak, hubungan antara orang tua dan anak yang baru dilahirkan, serta cara-
cara mencegah perselisihan antar individu. Setiap suku mempunyai sistem moral
sendiri yang muncul dari ikatan sosial, insting berkumpul dan kebutuhan untuk saling
tolong menolong.

Kropotkin juga membahas perkembangan ajaran moral di dunia Barat yang




terdapat di beberapa kelompok masyarakat, seperti diketengahkan oleh para filosof dan
masa ke masa sampai abad 19, serta ajaran moral yang bersumber pada agama seperti
Budha dan Kristen. Dalam buku ini dikemukakan bahwa dalam tiap kebudayaan suku
maupun agama, terdapat nilai-nilai luhur yang terkait dengan kewajiban manusia untuk
menjaga keharmonisan hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan. Dalam

kebudayaan Barat itu terdapat elemen-elemen moral dari ajaran Kristen dan filsafat

Yunani maupun Romawi."®

Kalangan muslim mengenal adab atau tatakrama sebagai bagian dari ajaran
moral yang praktis untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana tulisan
Imam al-Ghazali dalam bukunya “dl-Adab fi al-Din”, “Ihyd’ ‘Ulim al-Din”, Ayyuha

al-Walad” dan “Biddyat al-Hiddyah”

Al-Ghazili membahas adab dan sopan santun antara manusia di hadapan
Tuhannya, dan antara sesama manusia. Adab kepada Allah meliputi kepatuhan
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, adab mengajar al-Qur’an maupun
hadits, shalat, berdoa, berpuasa, berhaji, ihram, dan masuk kota Makkah serta Madinah.
Sedangkan adab terhadap orang lain, terbagi dalam tiga kelompok yaitu adab
berkeluarga, pergaulan sosial dan adab profesi. Adab atau tatakrama berkeluarga
meliputi adab melamar, pernikahan, hubungan suami istri, adab anak terhadap orang
tua dan sebaliknya. Sedangkan adab pergaulan sosial diantaranya adab perdagangan,
makan minum, tidur, mandi, membuang hajat, mencari ilmu, menjenguk orang sakit,

ta’ziyah, dan duduk di pinggir jalan. Adapun adab atau tatakrama profesi diantargnya

16prince Kropotkin, Ethics: Origin and Development, (London: George G. Harrap, Co.Ltd., ),
him. 118-125




adab seorang sekretaris, sultan/raja, hakim, saudagar/pedagang.

Mengenai adab rakyat terhadap sultan, al-Ghazili mengajarkan agar

menghormati, dan menempatkan sultan pada kedudukan yang mulia. Sebaliknya sultan
pun harus berlaku lembut, penuh kasih sayang dan selalu melindungi rakyatnya.'”

Ajaran adab dari al-Ghazili, banyak diadopsi oleh Yasadipura II dalam Sasanasunu.
Hal ini dimungkinkan karena karya-karya al-Ghazali telah dipelajari di pesantren-
pesantren Jawa, sejak abad 16.'® Dari sini penulis mendapatkan titik temu antara

ajaran adab atau sopan santun dari al-Ghazali dengan tatakrama dalam Sasanasunu.
Pengaruh ajaran al-Ghazali, tampak jelas dalam beberapa ajaran tatakrama yang ditulis
Yasadipura II, sedangkan bagian ajaran lainnya bersumber dari budaya Jawa.

Karya tulis yang membahas serat-serat yang memuat ajaran moral di
lingkungan Kraton Surakarta pada abad 18 dan 19, seperti karya Ricklefs berjudul “4
History of Modern Indonesia: 1300 to The Present”.

Ricklefs membahas tentang hasil kesastraan klasik Jawa yang dipengaruhi oleh
pemikiran-pemikiran dari masa pra Islam dan Islam seperti kisah-kisah kepahlawanan
Hindu yang tertulis dalam serat Ramayana maupun Baratayudha. Hasil kebudayaan

Hindu pra Islam ini yang berisi keteladanan kemudian diberikan sentuhan unsur Islam

"Imam al-Ghazali, al-Adab fi al-Din, dalam Majmu’ah Rasa’il, (Beirut Lebanon: Dar al-Fikr,
1996}, jilid I, hlm. 405-406. Lihat pula Thyd’ ‘Uldm al-Din, (selanjutnya disebut IThyd’), (Beirut Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1996), jilid III, him. 209, lihat pula jilid II, him. 171-209. Mengenai ajaranuntuk
mengembangkan akhlak yang baik seperti sabar, syukur, tawakkal, gani‘ah, santun, jujur dan tawadii‘, lihat
Ayyuha al-Walad dalam Majmi‘ah Rasd’il, hlm. 263. Adab pergaulan dengan teman dan adab berbicara
lihat Imam al-Ghazali, Biddyat al-Hiddyah, dalam Majmii ‘ah Rasd’il, him. 396-400

'®Soebardi, “Santri Religious Element as Reflected in the Book of Tjentini”, dalam Bijdragen: Tot

De Tool Land En Volkenkunde, (sclanjutnya discbut Santri Religious), (Gravenhage-Martinus Nijhoff,
1971), him. 340




oleh para wali. Perpaduan unsur budaya pra Islam dengan Islam itu memunculkan

karya sastra pewayangan yang memuat ajaran moral dan keteladanan.

Pengaruh Islam secara langsung terdapat dalam buku terjemahan dari bahasa
Arab dan Melayu ke dalam bahasa Jawa, seperti Serat Menak dan Serat Yusuf Di
antara penerjemah naskah yang berasal dari bahasa Melayu ke dalam bahasa Jawa
adalah Yasadipura I yang menyalin Hikayat Amir Hamzah, Tajussalatin, dan Serat
Anbiya’. Sebagaimana disebutkan dalam tulisan Ricklefs ini, Yasadipura I dipandang
sebagai penulis terbesar abad 18, dengan catatan apabila buku-buku salinan dari bahasa
Jawa Kuno, seperti Serat Rama, Baratayudha, Mintaraga dan Lokapala merupakan
hasil karyanya di samping salinan dari naskah yang berbahasa Melayu. Dalam buku ini,

Ricklefs tidak menyinggung tentang Yasadipura IT maupun karya-karyanya."

Karya Ricklefs lainnya yang membahas tentang sejarah, kesusastraan dan Islam
pada masa pemerintahan Sunan Paku Buwana II, berjudul “The Seen and Unseen
World in Java 1726-1749: History, Literature and Islam in The Court of Paku Buwana
II”. Dalam buku ini, Ricklefs menyoroti penyalinan Hikayat Amir Hamzah, beberapa
naskah yang dilakukan Ratu Paku Buwana I (Ratu Mas Balitar) permaisuri dari Sunan
Paku Buwana 1. Usaha penyalinan dari bahasa Melayu ke bahasa Jawa dengan judul
Serat Menak, dilakukan atas perintah Ratu Mas Balitar. Hal ini dimaksudkan untuk
mengembalikan kekuatan supranatural kerajaan, yang merosot bersama hilangnya
pusaka kraton yang dibawa Amangkurat III sewaktu Kraton Kartasura diserang

Pangeran Puger yang bersekutu dengan VOC dan Cakraningrat III dari Madura. Benda-

'"Pemaparan tentang penulisan sastra Jawa tersebut dapat dilihat Ricklefs, History of Modern
Indonesia: 1300 to The Present (Bloomington: Indiana University Press, 1981), h. 50-52




benda pusaka kraton (regalia) dibawa Amangkurat III yang ditangkap Belanda dan

dibuang ke Srilangka pada tahun 1708.

Penerjemahan serat-serat dengan tujuan untuk memperkokoh kewibawaan raja,
kembali dilakukan oleh Ratu Mas Balitar pada masa pemerintahan cucunya yakni
Sunan Paku Buwana II (1726 — 1749) yang menghadapi krisis politik maupun
ekonomi. Pada masa cucunya ini, Ratu Mas Balitar memerintahkan penyalinan Serat
Iskandar. Kemudian disusul serat-serat lainnya seperti Serat Yusuf, Kitab Usulbiyat
(Serat Kadis Rasul), Serat Cabolek, Kitab Fathurrahman, dan Suluk Garuda Kencana.
Serat-serat itu sebagian memuat keteladanan perilaku luhur dari para Nabi atau
pahlawan, dan sebagian memuat ajaran tasawuf yang menekankan pada bersatunya
Tuhan dengan manusia (manunggaling kawula Gusti). Raja dalam konsep Jawa adalah
wakil Tuhan yang wenang murbamisesa (mempunyai kekuasaan yang tidak terbatas)
dan segala keputusannya dianggap sebagai kehendak Tuhan, maka harus dipatuhi.
Penulisan serat-serta itu, kiranya tidak terlepas dari tujuan untuk memperkuat
kewibawaan Sunan Paku Buwana [I yang mulai memudar karena krisis
multidimensional yang terjadi saat itu.’® Dalam tulisannya ini Ricklefs tidak

menyinggung mengenai Yasadipura II maupun Serar Sasanasunu.

Karya lain yang membahas tentang ajaran moral dalam naskah Jawa, ditulis
oleh Nancy Florida berjudul “Writing The Past, Inscribing The Future”. Nancy Florida
membahas tentang kesusastraan Jawa tradisional yang digubah oleh para pujangga
terakhir dari masa Renaissance kraton Surakarta. Seperti Serat Baratayudha, Serat

Rama dan Serat Dewa Ruci karya Yasadipura 1. Serat Wedatama karya Mangkunegara

MC. Ricklefs, The Seen and Unseen........ , hlm, xxii-11




IV dan Wulangreh karya Sunan Paku Buwana IV. Kedua serat ini merupakan karya
didaktis yang digubah oleh penguasa atau raja Jawa untuk mengajarkan tingkah laku
yang baik kepada masyarakat istana abad 19. Hasil kesusastraan tradisional Jawa ini

dinilai oleh pemerhati modern sebagai karya klasik yang adiluhung dan indah.

Adiluhung mengandung nilai sangat indah dan merupakan puncak kehalusan
budaya Jawa, yang dihasilkan kelompok priyayi. Pandangan adiluhung ini
menggambarkan adanya penulisan sastra Jawa di lingkungan kraton abad 19 yang
mencapai puncak kesempurnaan ungkapan sastranya. Bahasa yang digunakan dalam
penulisan sastra, dinilai oleh sebagian orang Jawa, sebagai bentuk bahasa yang super
halus. Yang menjadi simbol kebangsawanan. Pujangga kraton, dalam pandangan
Nancy Florida memiliki kemampuan intelektual dan supranatural. Setelah
meninggalnya Ranggawarsita tahun 1873, tidak ada orang Jawa modern yang
memenuhi persyaratan ini, di samping jabatan pujangga tidak relevan lagi. Maka

semenjak itu tidak ada lagi orang yang menduduki jabatan sebagai pujangga kraton.*!

Masalah yang dibahas penulis mengenai Serat Sasanasunu tidak disinggung
oleh Nancy Florida. Sedangkan yang terkait dengan Yasadipura II hanya dikemukakan
sekilas tentang pendidikannya di pesantren Tegalsari, di bawah pimpinan Kyai Agung
Imam (Kasan) Besari, dan menjadi teman seperguruan Kyai Kasan Besari II, yang

nantinya menjadi guru dari Raden Ngabehi Ranggawarsita (cucu Yasadipura II).

Karya lain yang membahas ajaran budi luhur di lingkungan kraton ditulis Moh.

Ardani dalam disertasinya yang berjudul “Konsep Sembah dan Budi Luhur dalam

“Nancy Florida, Writing The Past, Inscribing The Future, (selanjutnya disebut Writing The
Past....... ), (Durham & London: Duke University Press, 1995), him. 38
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Pemikiran Mangkunagara IV Surakarta Ditinjau dari Pandangan Islam”. Disertasi ini,
kemudian diterbitkan dengan judul “al-Qur’dn dan Sufisme Mangkunegara IV yang
bersumber dari Serat Wedatama karya Mangkunegara IV. Dalam karya ini Ardani
membahas tentang budiluhur yang dibagi dalam etika hidup duniawi, etika apatur
negara, etika berumah tangga, dan etika khusus keturunan Mangkunegaran. Budi luhur
dalam buku ini mempunyai makna yang sama dengan budi pekerti dan akhlak. Ardani
menekankan budi luhur sebagai bentuk interaksi manusia dengan masyarakat dan di
lingkungannya. Meskipun dalam etika duniawi memasukkan pandangan tentang
perlunya manusia mentaati petunjuk agama, namun Ardani tidak menyoroti tentang
etika kepada Tuhan. Termasuk dalam etika duniawi adalah sopan santun dalam

pergaulan, giat bekerja dalam mencari nafkah, dan rajin menuntut ilmu.

Khusus untuk aparatur negara, seperti prajurit maupun pegawai, terdapat etika
yang mengatur kedisiplinan dalam bertugas, berbuat amal kebaikan dan tidak lupa
bersyukur kepada Tuhan dan kepada orang tua. Kelompok pegawai, termasuk di
dalamnya punggawa atau pejabat perlu menghiasi dirinya dengan budi luhur dan
menguasai ilmu tentang pemerintahan. Mereka bertanggung jawab untuk melindungi
rakyat kecil, mengajarkan cara mencari nafkah dan memupuk kebersamaan antar
anggota masyarakat. Untuk membina kesejahteraan keluarga, dalam tulisan ini Ardani
menampilkan ajaran Mankunegara IV mengenai tuntunan sebelum menikah, yang lebih
banyak ditujukan kepada pria yang akan memilih isteri. Sedangkan nasehat bagi yang
sudah menikah lebih banyak ditujukan kepada isteri, terkait dengan kewajiban-

kewajibannya patuh pada suami. Ardani mengemukakan pula etika khusus keturunan




Mangkunegaran di antaranya menjauhi perilaku tidak senonoh, mencintai negerinya
dan tidak lupa berdoa kepada Tuhan.

Ada persamaan dalam setting budaya yang melatarbelakangi munculnya
penulisan Serat Sasanasunu dan Wedatama yang dijadikan sumber penulisan al-Qur’an
dan Sufisme Mangkunegara IV yakni terjadinya krisis moral. Akan tetapi waktu dan
peristiwanya berbeda, di samping fokus yang menjadi pokok pembahasan juga berbeda.
Jika Ardani lebih menitikberatkan pada unsur sufisme dan etika Mangkunegaran, maka
penelitian Sasanasunu ini memfokuskan pada perpaduan ajaran tatakrama yang
bersumber pada budaya Jawa dan syari‘at Islam yang terdapat dalam Serat Sasanasunu
karya Yasadipura II. Perbedaan lainnya adalah dalam tulisan Ardani, analisis
difokuskan pada kaitan antara sufisme dengan ibadah dan akhlak, sedangkan dalam
penelitian ini analisis lebih dititikberatkan pada perpaduan budaya Jawa dengan

syari‘at Islam dalam bentuk akulturasi budaya.

Beberapa buku yang telah membahas Serat Sasanasunu adalah tulisan
Sartono Kartodirdjo, A Sudewa, dan Suhardjo Hatmosuprobo yang berjudul Beberapa
Segi Etika dan Etiket Jawa. Dalam buku ini, pengarang menyamakan istilah etika
dengan moral, yang berarti aturan mengenai perbuatan baik dan buruk yang bersifat
global. Sedangkan etiket merujuk kepada norma tentang perilaku yang bersifat praktis
dan terinci. Sesuai dengan pengertian tersebut, pengarang membagi dua belas ajaran
pokok yang dikemukakan Yasadipura I dalam Serat Sasanasunu menjadi tiga bagian.
Bagian pertama terdiri dari ajaran kesatu sampai keempat. Yang disebut sebagai dasar
ajaran moral yang bersumber pada ajaran Islam terdiri dan kewajiban manusia

b3

bersyukur kepada Tuhan karena telah ditakdirkan sebagai manusia, bukan sebagai
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binatang. Kedua, manusia dianugerahi sandang dan pangan. Ketiga, sandang pangan itu
wajib dicari. Keempat, manusia diwajibkan memeluk Islam dan menjalankan syari‘at
Rasilullih. Bagian kedua merupakan ajaran moral dan etiket hidup bermasyarakat,
meliputi sopan santun berpakaian dan batas-batas mempunyai kesenangan, sopan
santun bersahabat, sopan santun makan, tidur, berjalan dan bepergian, sopan santun
menerima dan menghormati tamu, serta sopan santun berbicara serta mengeluarkan
pendapat. Sedangkan bagian ketiga disebut sebagai ajaran yang mengatur hubungan
manusia dengan pergaulan dari dunia yang lebih besar. Bagian ini meliputi ajaran yang
terkait dengan kedudukan seorang yang berpangkat (orang besar) atau rakyat biasa
(orang kecil), serta sebab-sebab yang membuat surutnya derajat dan bergesernya

wahyu.??

Penelitian ini memiliki titik temu dengan tulisan Sartono Kartodirdjo dalam
pembagian ajaran pokok dan diambilnya Islam sebagai dasar ajaran. Penulis mengakui
secara jujur mendapatkan bahan masukan dari buku ini mengenai pembagian ajaran
pokok ke dalam tiga bagian. Akan tetapi pengarang buku ini tidak menyoroti ajaran
tatakrama secara detail, maupun unsur-unsur Islam yang terkandung di dalamnya.
Sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada pembahasan unsur Islam yang
terdapat dalam ajaran tatakrama dan bentuk perpaduan syari‘at Islam dan budaya
Jawa yang terkandung di dalamnya. Perbedaan lainnya terletak pada tidak
disinggungnya riwayat hidup Yasadipura II beserta kondisi sosial budaya yang

melatarbelakangi penulisan Sasanasunu dalam buku tersebut. Dua hal itu, diungkapkan

ZUntuk mengetahui pemaparan Serat Sasanasunu tersebut dapat dilihat dalam tulisan Sartono
Kartodirdjo et.al, Beberapa Segi..., him102-109




dalam penelitian ini, untuk mengetahui latar belakang dan tujuan penulisan Serat

Sasanasunu.

Karya lain yang menyebutkan ajaran pokok Sasanasunu secara singkat adalah
tulisan Karkono Kamajaya Partokusumo, yang berjudul Kebudayaan Jawa:
Perpaduannya dengan Islam*® Dalam tulisan ini, Karkono menyebutkan tentang dua
belas ajaran pokok Serat Sasanasunu tanpa diberi penjelasan lebih lanjut. Tulisan
Karkono ini menyebutkan adanya pengaruh Islam dalam Serat Sasanasunu, namun
tidak disertai pembahasannya. Karkono juga tidak membahas riwayat hidup

Yasadipura II maupun latar belakang sosial budaya penulisan Sasanasunu.

Buku lain yang menyinggung secara selintas tentang perhatian para
cendekiawan terhadap Serat Sasanasunu adalah tulisan Koentjaraningrat yang
berjudul Kebudayaan Jawa. Dalam buku ini, Serat Sasanasunu hanya disinggung
sepintas sebagai salah satu buku yang berisi ajaran moral yang diminati para kyai,
guru maupun cendekiawan agami Jawi** Koentjaraningrat tidak menyinggung ajaran

riwayat Yasadipura I maupun ajaran tatakramanya.

Dari beberapa buku yang memuat tentang Serat Sasanasunu seperti tersebut di

atas, diketahui bahwa belum ada penelitian mengenai ajaran tatakrama atau etiket®

BPenyebutan ajaran pokok Sasanasunu dapat dilihat pada tulisan Karkono Kamajaya Partokusumo,
Kebudayaan Jawa, Perpaduannya dengan Islam, (Yogyakarta: IKAPI, 1995) hlm. 274-275
24Koentjara.ningrat, Kebudayaan Jawa, (sclanjutnya discbut Kebudayaan), (Jakarta: Balai Pustaka,

1984), him. 320
ZDarsiti Soeratman menyamakan istilah tatakrama dengan etiket yang berarti aturan sopan santun.

2

Bertingkah laku berbicara dan berbusana, Lihat Darsiti Soeratman, “Perkembangan Tatakrama ... ..... ",
him. 1
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"serta perpaduan syari‘af Islam dengan budaya Jawa yang terdapat - dalam Serat

Sasanasunu karya Yasadipura II.

E. Kerangka Teori

Guna memahami ajaran tatakrama dalam Sasanasunu, peneliti berangkat
dari maksud penulisan Sasanasunu sebagai bahan pengajaran untuk mendidik anak

agar berbudi luhur, sehingga mendapat keselamatan hidup di dunia dan akhirat,

serta menjadi teladan bagi orang lain. %

Anak yang mempunyai kriteria tersebut, menurut konsep Islam disebut
anak saleh. Untuk mendidik anak menjadi saleh, konsep Imdm al-Ghazali dianggap
tepat untuk menjelaskan upaya yang perlu dilakukan agar terbina pribadi anak yang
saleh. Al-Ghazili dalam tulisahnya berjudul Ayyuha al-Walad (o anak)
mengemukakan bahwa pembentukan pribadi anak saleh dapat dilakukan dengan
cara membina hubungan dengan Allah dan manusia melalui beberapa hal antara
lain: taat beribadah, mengikuti aturan-aturan syari‘at dalam berbicara maupun
berbuat serta menjauhi larangan-larangan Allah. Menghidupkan syari‘at Nabi
dengan mempelajari ilmu agama agar mengetahui perintah-perintah Allah dan
mengamalkannnya. Al-Ghazali menekankan pentingnya pengamalan ilmu. Karena
ilmu tanpa amal tidak bermanfaat. Demikian pula dengan iman, tidak cukup hanya
diakui dalam hati dan diikrarkan dengan lisan, tetapi harus diwujudkan dalam

perbuatan nyata. Kesalehan itu membawa manfaat bagi anak itu sendiri maupun

%Yasadipura II, Serat Sasanasunu, pupuh 1 bait 2




orang tuanya. Dalam konsep Islam, orang tua yang berhasil mendidik anaknya
menjadi saleh, akan berhak mendapatkan pahala yang terus menerus walau telah
meninggal dan berada di alam kubur. Rasilulldh menyebutkan adanya tiga amal
yang akan mengalir terus pahalanya walaupun manusia telah meninggal dunia,

yaitu shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat (untuk dirinya dan orang lain) dan
anak shaleh yang suka mendoakan orang tuanya.?’ Hadits ini mendorong orang tua

untuk mendidik anaknya agar memiliki ilmu dan akhlak yang baik, atau dengan
kata lain menjadi ulama maupun guru dalam arti yang luas, yakni orang yang
berilmu dan mengamalkan ilmunya. Luasnya ilmu pengetahuan dan keluhuran
akhlak, menjadi penopang terbukanya peluang bagi anak untuk menjadi penguasa
(umard’ di bumi, dalam arti khusus adalah pejabat pemerintah, dan secara umum
orang yang memiliki kemampuan melakukan pembangunan dengan menggali
kekayaan alam untuk kesejahteraan umat manusia). Dengan kemampuannya itu,
anak akan menjalankan tiga amalan yang mendatangkan pahala terus menerus.
Shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan berbakti kepada orang tuanya. Jika
amalan utama itu dijalankan secara istigdmah (terus menerus), akan terbinalah
sifat-sifat mulia, dan jiwa mutma’innah dalam dirinya. Manusia yang memiliki
nafsu mutma’innah (jiwa yang tenang) akan mendapatkan kebahagiaan hidup di

surga sebagaimana dijanjikan Allah.

Untuk itu, orang tua perlu membimbing agar potensi anak berkembang dan

memiliki akhlak mulia seperti sabar, shalat, syukur, tawakkal, qand‘ah, tawadlu’,

jujur. Bimbingan itu harus dimulai sejak anak masih kecil. Imim al-Ghazili.

7 Al-Turmudzi, A1-Jémi’ al-Shahih, jilid III, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub, t.th.), hlm. 660
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mengajarkan prinsip dalam adab sopan santun adalah bersikap sopan sebagaimana

ia ingin diperlakukan.?®

Anak perlu dididik agar dapat membina hubungan yang harmonis dengan
Tuhan dan manusia. Interaksi dengan orang lain diatur melalui undang-undang atau
cara yang harus dipatuhi agar keharmonisan hubungan itu dapat terjaga. Di antara
aturan itu bersumber dari ajaran agama dan adat istiadat. Dalam konsep Islam, adab
sopan santun termasuk dalam mu ‘dmalah adabiyah yang diatur syari‘at Islam.
Sedang adat masyarakat Jawa tercermin dalam tatakrama. Untuk mengetahui kaitan
antara syari‘at dan adat yang mengatur adab sopan santun atau tatakrama
digunakan teori Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai korelasi antara syari‘ah,
mu‘dmalah, dan adat. Dalam buku “Memahami Syari’at Islam”, Hasbi
mengemukakan bahwa kedudukan syari‘at dalam bidang mu’dmalah adabiyah
berfungsi sebagai alat kontrol. Tata cara yang sudah berlaku di masyarakat dan
tidak bertentangan dengan prinsip Islam atau sendi-sendi akhlak, dibiarkan berjalan
terus. Namun jika terdapat tata cara yang berlawanan, maka syari‘at
memerintahkan untuk meninggalkannya. Karena itu, dalam bidang mu ‘dmalah,

termasuk tatakrama memiliki hukum mubdh (boleh) hingga ada nash yang
melarangnya.?” Berdasarkan teori ini, maka terdapat kebebasan bagi orang Islam

untuk mengikuti tata cara budaya lokal, sepanjang tidak bertentangan dengan nilai

2Imam al-Ghazali, Ayyuhal Walad, dalam'Majmﬁ’ah Rasd’il, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 258-
167

*Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Memahami Syari’at..., hlm. 108-112. Dalam bidang
mu‘amalah berlaku kaidah “al-Ashlu fi al-mu ‘d@malah al-hillu hatta ya’tihi al-dalil yuharrimuhu ”, artinya:
hukum pokok dalam bidang mu‘imalah adalah halal sampai datang dalil yang mengharamkannya




moral atau prinsip-prinsip Islam.

Adanya interaksi antar manusia, membawa pula terjadinya komunikasi
antar budaya. Yasadipura II yang dibesarkan di lingkungan kraton adalah
pendukung budaya Jawa di tengah masyarakat. Dalam pergaulannya dengan santri
di Tegalsari, tempat dia belajar, terjadi saling mempengaruhi antara pendukung
budaya Jawa dengan budaya santri (Islam) yang mengakibatkan terjadinya
perubahan unsur budaya Jawa. Melihat konsep perubahan kebudayaan yang
berbentuk akulturasi dalam pemikiran Yasadipura II sebagai akibat bertemunya
dua kebudayaan yang berbeda, digunakan teori Koentjaraningrat tentang
penyebaran unsur-unsur kebudayaan, yang dapat terjadi melalui interaksi individu-
individu. Pertemuan antara individu-individu dari pendukung kebudayaan yang

berbeda-beda itu dapat menyebabkan masuknya unsur kebudayaan asing ke dalam

kebudayaan penerima tanpa sengaja dan tanpa paksaan.*’

Dalam hal ini, perlu dilihat penyebaran kebudayaan Islam ke pelosok tanah
Jawa melalui beberapa saluran seperti perdagangan, pendidikan, politik, tasawuf,
perkawinan dan kesenian. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam menjadi

salah satu pusat penyebaran budaya Islam ke tengah masyarakat Jawa.

Sewaktu kebudayaan Jawa dihadapkan pada unsur-unsur kebudayaan asing,
terjadilah pengambilan unsur budaya asing oleh seorang atau sekelompok
pendukung budaya penerima. Proses perubahan kebudayaan yang dimulai dengan

mengadopsi unsur kebudayaan asing ke dalam budaya penerima itu disebut

**Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1996), jilid I, him. 152-154
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akulturasi.®' Kebudayaan asing dalam hal ini Islam, diterima oleh Yasadipura II,

diolah dan ditransformasikan ke dalam budaya Jawa. Guna mengetahui akibat dari
akulturasi itu, teori Koentjaraningrat digunakan untuk melihat seberapa jauh akibat
dari terjadinya perubahan kebudayaan. Dalam akulturasi budaya, unsur kebudayaan

asing itu secara berangsur-angsur diterima dan diolah dalam kebudayaan lokal,
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan tersebut.’?  Sebagai

pujangga kraton, Yasadipura II bertugas memelihara tradisi Jawa. Karenanya ia

membuat konsep akulturasi, agar budaya Jawa tidak kehilangan identitasnya.

Proses akulturasi memungkinkan terjadinya penggantian ciri kebudayaan
atau kelengkapan yang belum ada, atau penambahan maupun perubahan yang
bersifat struktural. Di samping itu dapat terjadi sinkretisasi unsur-unsur
kebudayaan dan membentuk suatu sistem baru yang menghasilkan perubahan

kebudayaan. Terjadinya perubahan kebudayaan yang begitu cepat, sering
menimbulkan penolakan total atau pemberontakan bagi sejumlah orang.*

Dalam proses penerimaan unsur kebudayaan itu ada unsur yang mudah
diganti dan ada pula yang sulit diganti. Adanya kemungkinan penolakan terhadap
budaya asing itu mendorong Yasadipura II dalam melontarkan pemikirannya
tentang akulturasi Islam dengan budaya Jawa, bersikap hati-hati yang terlihat

dalam sosialisasi istilah-istilah Islam yang diberikan sinonimnya dengan unsur

NHari Poerwanto, “Asimilasi, Akulturasi, dan Integrasi Nasional”, dalam Humimhiora, no 12,
September 1999, him. 31
32K oentjaraningrat, Pengantar..., hlm. 155

3william A Haviland, Anthropology, (Holt: Rinehart and Winston, Inc, 1974), him. 7-8




budaya Jawa, yang sudah dikenal masyarakat seperti syari‘at disebutkan identik
dengan tatakrama.

Di kalangan masyarakat Jawa, tatakrama atau sopan santun merupakan
simbol status priyayi. Tatakrama merupakan pola kelakuan yang dibakukan guna
memperkuat status quo. Untuk melihat adanya hubungan sosial dan politik yang
terkandung dalam tatakrama dengan tujuan untuk membangun kelas dalam
masyarakat, digunakan teori Sartono Kartodirdjo mengenai simbolisme dalam
tradisi Jawa. Masyarakat Jawa tradisional membedakan kaum elite (bangsawan dan
priyayi) dengan wong cilik. Status individu dapat dilihat dari identitasnya, antara
lain dari gaya hidupnya seperti tata cara, adat kebiasaan, struktur kelakuan, dan
lambang-lambang. Terkait dengan pola interaksi antar individu, terdapat etiket atau
tatakrama yang mengatur interaksi itu agar serasi dan selaras dengan hirarkhi status
sosial serta nilai-nilai feodal. Sehingga tercipta gaya hidup yang mendukung

prestise dan kekuasaan sosial yang diperlukan untuk mempertahankan kedudukan

politik dan ekonominya. **

Tata cara di kalangan bangsawan dan priyayi memiliki arti penting sebagai
simbol status sosial yang tinggi. Untuk menopang tingginya status sosial itu
dibangunlah konsep kemuliaan melalui budaya halus. Segala ucapan, tindakan dan
busana ditata, sampai bahasa formal pun ada stratifikasinya. Maka berkembanglah

bahasa dari Jawa ngoko kepada bahasa Jawa halus (krama, madya, krama inggil).

*Sartono Kartodirdjo, A Sudewo, Suhardjo Hatmosuprobo, Perkembangan Peradaban Priyayi,
(selanjutnya discbut Perkembangan), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1993), hlm. 52-55




Untuk melihat perkembangan unggah-ungguhing basa, digunakan tulisan
Moedjanto yang menyatakan bahwa sejak periode kerajaan Islam Demak pada
abad 16 M, unggah-ungguhing basa itu diperkirakan telah tumbuh. Kemudian oleh
Sultan Agung digunakan untuk meneguhkan norma-norma hubungan sosial dan
membuat jarak antara kelompok-kelompok sosial. Unggah-unggguhing basa itu
merupakan refleksi dari struktur masyarakat Jawa dengan stratifikasi sosialnya.

Pada strata sosial yang tinggi terdapat raja dan bangsawan yang menggunakan

bahasa krama halus. Sedangkan untuk rakyat menggunakan bahasa ngoko. **

Ajaran Islam yang telah dikenal masyarakat Jawa terutama semenjak
pemerintahan Demak, memperkaya dan memperhalus tatakrama Jawa. Tulisan-
tulisan al-Ghazali tentang adab sopan santun yang bersumber pada syari‘at Islam
seperti tercantum dalam /hyd’ ‘Uliim al-Din telah banyak dipelajari di Jawa sejak
abad 16 M. Untuk menyoroti pengaruh ajaran etika al-Ghazali di tengah
masyarakat Jawa dikemukakan teori Soebardi yang menyebutkan bahwa Ihyd’
‘Uliim al-Din telah dikenal secara luas dan dijadikan referensi penulisan primbon
Jawa abad 16M. Etika al-Ghazali juga telah dipelajari secara luas di pesantren-
pesantren Jawa. Melalui pesantren itu dimungkinkan ajaran etika tersebut masuk ke

dalam literatur Jawa. Pengaruh Etika al-Ghazali dalam literatur tersebut dapat

dilihat dari adanya ringkasan /hyd’ ‘Ulim al-Din yang ditulis dengan tulisan Arab

Jawa (Arab Pegon) yang dikenal dengan nama Serat Munjiydt>® Hal ini

G Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, Penerapannya oleh Raja-raja Mataram, (sclanjutnya
discbut Konsep Kekuasaan Jawa), (Jakarta: Kanisius, 1987), hlm. 61
*Socbardi, “Santri Religious...”, him. 339




menunjukkan adanya perhatian dan kebutuhan masyarakat Jawa untuk dapat
membaca dan memahami dengan mudah Ihyd’ ‘Ullim al-Din yang tertulis bahasa

Jawa.

Kerangka ajaran tatakrama dalam Sasanasunu, memiliki garis yang sama
dengan ajaran adab al-Ghazali yang bertujuan untuk mendidik anak agar menjadi
anak yang saleh, berbudi luhur dan menjadi warga negara yang baik. Untuk
melihat kerangka pendidikan anak saleh dapat dilihat pada tulisan al-Ghazali
seperti Ayyuha al-Walad (o anak), adab fi al-din (tatakrama Islam), Biddyat al-
Hiddyah dan Jhya’ ‘Ulim al-Din. Secara garis besar al-Ghazili menyatakan
perlunya melaksanakan kewajiban terhadap diri sendiri, kepada Tuhan, sesama

manusia dan menjalankan tugas profesi yang diamanatkan kepadanya.

Yasadipura 1T mengadopsi ajaran adab al-Ghazali karena dipandang sesuai
dengan kepentingan pendidikan dan politik yang ingin dicapainya. Kalangan
kraton berkepentingan untuk mendukung pelaksanaan syari‘at Islam, terutama
ajaran yang dapat digunakan untuk memperkuat status quo kerajaan. Dalam ajaran
al-Ghazali ada tatakrama untuk mematuhi dan menghonnati raja yang adil. Hal ini
diadopsi oleh Yasadipura II dalam Sasanasunu sebagai bahan pendidikan bagi
anak yang berujung pada terciptanya ketertiban sosial dan loyalitas terhadap raja.

Untuk menyoroti dialektika nilai Islam dengan kebudayaan atau
kemanusiaan digunakan teori Kuntowijoyo yang menyatakan bahwa Islam
mempunyai ajaran humanisme teosentris yang bersumber dari ajaran tauhid dan
berimplikasi pada kesejahteraan umat. Tauhid merupakan sumber ajaran Tslam

yang menempatkan Tuhan sebagai pusat pengabdian manusia. Konsep tauhid ini



berimplikasi pada kesejahteraan umat. Tauhid merupakan sumber ajaran Islam
yang menempatkan Tuhan sebagai pusat pengabdian manusia. Konsep tauhid ini
memiliki implikasi pada amal manusia. Karena iman perlu diaktualisasikan dalam
perbuatan yang berujung pada terciptanya kesejahteraan umat manusia.

Yasadipura II dalam Sasanasunu secara eksplisit menekankan pentingnya
pengamalan shari‘ah Islam sebagaimana tatakrama yang menjadi landasan norma
pergaulan yang tidak dapat ditingggalkan oleh masyarakat Jawa. Adanya kesamaan
kerangka ajaran pendidikan anak saleh yang berbudi luhur antara pemikiran
Yasadipura I1 dalam Sasanasunu dengan al-Ghazali yang menitikberatkan pada
pengamalan nilai-nilai shari‘ah Islam ini menjadi salah satu alasan dipilihnya Serar

Sasanasunu dalam penelitian ini.

. METODE DAN PENDEKATAN

Penelitian mengenai ajaran tatakrama dalam Sasanasunu ini merupakan
penelitian sejarah pemikiran Yasadipura II yang mempunyai bobot filosofis
religius dan menjadi landasan budaya kraton dan masyarakat Jawa. Untuk
mengetahui hasil pemikiran Yasadipura II perlu diteliti sejarah hidupnya, sehingga
dapat diketahui karya yang dihasilkan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pemikirannya. Karena sifat penelitian yang demikian itu, maka digunakan
pendekatan historis.

Biografi Yasadipura II sulit ditemukan, karena belum ada tulisan tentang
riwayat hjdup pujangga kraton Surakarta ini. Dari berbagai perpustakaan yang
penulis kunjungi, diperoleh sebagian riwayat hidup Yasadipura II yang te;&ntum

dalam buku yang memuat sejarah Yasadipura I dan Ranggawarsita (cucu
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Yasadipura IT). Untuk melengkapi sumber tertulis tentang biografi Yasadipura II,
penulis melacak sumber lisan dari KRMH Rio Yasadipura, humas kraton
Surakarta. Belum banyak informasi yang penulis peroleh, beberapa bulan
kemudian, KRMH Yasadipura meninggal dunia. Selanjutnya penulis melacak
sumber kepada Hartono Rio Yasadipura, putra dari KRMH Yasadipura yang
diserahi buku-buku perpustakaan pribadi ayahnya. Namun penulis tidak
mendapatkan sumber yang dimaksud. Oleh karenanya, untuk mengetahui corak
pemikiran Yasadipura II, penulis mencari data dari karya-karya Yasadipura II
selain Sasanasunu, seperti Serat Wicarakeras, Babad Pakepung, dan Serat
Bratasunu.

Serat Sasanasunu yang menjadi obyek penelitian, penulis cari di beberapa
perpustakaan yang menyimpan peninggalan sastra Jawa, yakni perpustakaan Sana
Budaya Yogyakarta, Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta, Perpustakaan Reksa
Pustaka di Mangkunegaran, Perpustakaan Sana Pustaka di kraton Kasunanan
Surakarta dan Perpustakaan Nasional Jakarta. Pencarian naskah Sasanasunu di
beberapa tempat itu, dimaksudkan untuk mendapatkan naskah yang representatif
dan lengkap yang memuat ajaran Sasanasunu. Dengan membandingkan naskah-
naskah Sasanasunu yang ditemukan itu, satu dengan lainnya, maka dapat dipilih
naskah yang secara fisik dipandang lebih dekat dengan aslinya.

Untuk mengetahui substansi ajaran tatakrama yang terkandung dalam
Sasanasunu, dilakukan penafsiran terhadap teks-teks yang dipilih sesuai dengan
permasalahan yang akan dipecahkan. Dalam melakukan penafsiran terhadap !‘teks

itu, dianalisis pula sejarah dan kondisi sosial budaya yang melatarbelakangi
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timbulnya ajaran tatakrama yang termuat dalam Sasanasunu.

Setting sosial budaya masyarakat pada waktu ditulisnya serat Sasanasunu
digunakan pula untuk lebih memahami struktur pemikiran Yasadipura II, yang
hidup dan dibesarkan dalam tradisi kraton Jawa dan pesantren yang ikut

membentuk kepribadian Yasadipura II.

. SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam pembahasan mengenai ajaran tatakrama dalam Serat Sasanasunu ini
dikemukakan enam bab. Bab pertama merupakan pendahuluan, yang mengemukakan
tentang latar belakang masalah dan pentingnya penelitian mengenai ajaran tatakrama
dalam Serat Sasanasunu ini dilaksanakan. Agar tujuan penulisan tidak menyimpang
dari maksud dan tujuan untuk mencari solusi dari permasalahan, maka perlu
dikemukakan rumusan masalah dan metode yang digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan.

Bab kedua mengemukakan tentang biografi Yasadipura II sebagai pengarang
Serat Sasanasunu. Dalam bab ini dikemukakan lingkungan keluarga dan pendidikan,
serta masyarakat yang mempunyai andil dalam membentuk pemikiran Yasadipura IL
Hal ini penting untuk memahami latar belakang pemikirannya serta jaringan intelektual
yang ikut mewarnai corak pemikirannya tentang tatakrama. Untuk maksud itulah
riwayat hidup Yasadipura II ditempatkan dalam bab II.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum mengenai latar belakang penulisan
Serat Sasanasunu. Isinya mencakup kondisi sosial budaya yang menjadi latar belakang
ditulisnya Serat Sasanasunu, serta kedudukan Serat Sasanasunu di tengah masyarakat

Jawa. Hal ini dikemukakan agar tujuan ditulisnya Serat Sasanasunu dapat dipahami
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secara proporsional.

Bab Keempat memuat deskripsi tentang ajaran tatakrama yang terkandung
dalam Serat Sasanasunu. Isinya mencakup dasar ajaran dan klasifikasi ajaran
tatakrama, meliputi tatakrama terhadap diri sendiri, tatakrama terhadap Tuhan,
tatakrama sosial, dan tatakrama profesi.

Bab kelima analisis mengenai konsep pemikiran Yasadipura II yang disusun

secara sistematis, meliputi dasar ajaran, tujuan, materi, dan metode penyampaian. Di
samping itu, dikemukakan pula mengenai bentuk perpaduan unsur Islam dan budaya Jawa
yang ditawarkan oleh Yasadipura II dalam ajaran tatakrama yang terdapat dalam Serat
Sasanasunu. Hal ini disampaikan dalam bab kelima sebagai analisis yang menghasilkan
temuan dari penelitian yang dilakukan.

Bab keenam merupakan bagian penutup dari seluruh pembahasan, memuat
kesimpulan dan saran yang terkait dengan ajaran tatakrama yang terkandung dalam Serat

Sasanasunu.







BAB V1
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan terdahulu, dapat disampaikan
kesimpulan sebagai berikut:

Raden Ngabehi Yasadipura I yang bergelar Raden Tumenggung
Sastranegara adalah pujangga kraton Surakarta dan pembangun kepustakaan Jawa
pada awal abad ke-19. Sumbangan yang diberikan dalam membangun kepustakaan
Jawa antara lain: (1). menyusun naskah-naskah lama yang rusak akibat dimakan usia
atau karena terjadinya pertempuran, (2). menterjemahkan naskah-naskah berbahasa
Melayu atau bahasa Kawi ke dalam bahasa Jawa baru, (3). memberi ulasan dan
sisipan dalam karya yang berhasil diterjemahkan, dengan memasukkan nuansa Jawa
maupun Islam. Dalam serat Panitisastra yang disalin dari serat Nitisastra yang
berbahasa Kawi, Yasadipura II mengganti do’a dalam kata pembuka yang semula
ditujukan kepada Dewa Wisnu, diganti dengan surat al-Fatihah yang berisi pujian
kepada Allah ditambah dengan pujian kepada Rasul-Nya, (4). menulis karya baru
yang merupakan cetusan dari pemikirannya sendiri seperti serat Wicarakeras, Babad
Pakepung dan Sasanasunu, atau perintah putra mahkota Gusti Adipati Anom (kelak
menjadi Sunan Paku Buwana V), seperti Serat Bratasunu. Serat-serat yang disalin
dari bahasa Kawi, sebagian besar juga atas perintah putra mahkota.

Maka dilihat dari orientasi penulisannya dapat dibedakan dalam dua hal,
Pertama, untuk memenuhi perintah raja atau putra mahkota, isi tulisannya berorientasi

pesanan penguasa. Kedua, untuk menjawab tantangan zaman, sehingga tulisannya
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berorientasi pada pencarian solusi dari kondisi krisis multidimensi yang melanda
rakyat di wilayah kerajaan Surakarta pada masa itu.

Pendidikan pesantren yang telah dilalui oleh Yasadipura II di Tegalsari
memberinya bekal pengetahuan agama yang menunjang tugasnya sebagai pujangga
kraton yang berkewajiban melestarikan tradisi Jawa dengan legitimasi ajaran agama.

Sebagai pujangga kraton, Yasadipura 11 bertugas melestarikan adat istiadat
Jawa yang berpusat pada struktur sosial feodal yang cenderung sinkretik. Di sisi lain
ia adalah seorang santri yang harus menjaga kepercayaan tauhid dari penyimpangan-
penyimpangan yang mengarah kepada kemusyrikan, seperti kepercayaan kepada
hitungan wukon, pemujaan kepada arwah leluhur dan benda-benda yang
dikeramatkan.

Kedua peran itu, menyebabkan teljaﬂinya pergumulan dalam pemikirannya.
Kultus pusaka dan pemujaan arwah nenek moyang merupakan unsur budaya Jawa
yang menyiratkan adanya pengakuan terhadap kekuatan luar biasa, yang dipercayai
dapat memberi manfaat atau madlarrat pada manusia. Kepercayaan semacam ini
dipandang syirik oleh Yasadipura IT karena bertentangan dengan prinsip tauhid.
Namun, kepercayaan merupakan hal yang sensitif dan dapat mengundang timbulnya
reaksi keras dari pendukung budaya Jawa yang melakukan praktek pemujaan arwah
leluhur maupun benda-benda yang dikeramatkan, jika perubahan itu dilakukan secara
radikal.

Pergumulan antara keharusan meluruskan penyimpangan kepercayaan
tauhid dengan pelestarian adat istiadat yang bertentangan itu mendorong Yasadipura
I menyodorkan konsep akulturasi Islam dengan budaya Jawa. Perpaduan dalam

bentuk akulturasi ini, membiarkan kepercayaan tauhid maupun pemujaan terhadap
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roh nenek moyang berdiri pada posisinya masing-masing. Sedangkan aspek budaya
lahiriah, seperti tatakrama atau adab sopan santun yang bersumber pada Islam dapat
dipadukan dengan tafakrama yang bersumber pada budaya Jawa. Meskipun
melakukan kritik terhadap penyimpangan tauhid, namun Yasadipura II masih terjebak '
dalam kegamangan. Ia menginginkan agar manusia yang punya hajat berdoa kepada
Tuhan dan meminta perkenan pada arwah leluhur yang sudah meninggal, agar
terhindar dari mara bahaya. Hal ini memperlihatkan bahwa Yasadipura II belum
menguasai ajaran Islam dengan baik. Karena orang yang sudah meninggal tidak dapat
berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri, apalagi untuk orang lain. Di sini tampak
pengaruh budaya animisme dalam pemikiran Yasadipura II, sebagai pujangga yang
dibesarkan di lingkungan kraton.

Serat Sasanasunu merupakan salah satu serat piwulang yang ditulis
Yasadipura II sebagai jawaban atas terjadinya krisis multidimensional di Surakarta
pada masa itu. Krisis politk dan ekonomi yang sudah berlangsung sejak masa
Amangkurat II di Mataram akibat intervensi dan dominasi penjajah mengakibatkan
pula terjadinya krisis moral di semua lapisan masyarakat. Di kalangan rakyat, akibat
kemiskinan yang berkepanjangan menyebabkan timbulnya kejahatan seperti mencuri,
merampok dan membunuh. Di antara yang menjadi pelindung dan sponsor perbuatan
jahat itu adalah kalangan bangsawan yang mengalami kesulitan ekonomi. Sementara
itu, para penguasa banyak yang melakukan penindasan dan mengeksploitasi rakyat
untuk kepentingan kolonial maupun diri sendiri. Di lingkungan kraton, terjadi pula
erosi nilia-nilai tradisional yang mengancam harkat dan martabat kerajaan, di
antaranya defeodalisasi akibat dikeluarkannya aturan etiket Deandels yang

menyamakan kedudukan residen Eropa dengan raja, sehingga dalam protokoler
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kerajaan keduanya mendapatkan perlakuan yang sama, seperti tempat duduknya
sejajar. Akibat lebih jauh dari aturan etiket yang menyamakan kedudukan orang-
orang Eropa dengan para bangsawan adalah timbulnya pelecehan seksual terhadap
putri-putri kraton oleh beberapa pejabat Belanda, seperti yang dilakukan asisten
residen di Yogyakarta PFH Chevallier dan penterjemah J Dietree.

Di tengah krisis multidimensional itu, Yasadipura II menulis serat
Sasanasunu sebagai sumbangan pemikirannya untuk mencari solusi dari krisis yang
berkepanjangan tersebut, melalui ajaran tatakrama yang bersumber dari syari’at Islam
dan budaya Jawa. Konsep itu dimaksudkan untuk mendidik generasi muda yang
nantinya diharapkan mampu menghadapi krisis multidimensional.

Perbaikan moral individu menjadi sasaran utama. Karena itu yang dibina
pertama kali adalah membangun kesadaran jati diri seseorang sebagai hamba Allah,
abdi (kawula) raja, dan anggota masyarakat. Untuk membangun ketiga komponen jati
diri tersebut, disusunlah ajaran tatakrama untuk memenuhi hak dan kewajiban
terhadap diri sendiri, Tuhan, raja dan sesama manusia.

Politik kolonial dan struktur sosial feodal melemahkan kesadaran rakyat
akan jati dirinya. Tanah beserta penduduknya menjadi milik penguasa maupun
penjajah. Merekalah yang memiliki otoritas untuk memerintah dan mengatur
penduduk guna memenuhi kepentingan politik, ekonomi maupun kepentingan
pribadinya. Maka wajarlah bila pada masa itu, rakyat seolah tidak memiliki hak untuk
mengatur hidupnya. Hal ini sama artinya dengan tidak adanya pengakuan terhadap
eksistensi dirinya sebagai manusia yang mempunyai hak di samping kewajibannya.
Selama itu rakyat hanya dituntut untuk memenuhi kewajibannya terhadap peﬂguasa

maupun penjajah tanpa diberikan hak-haknya.
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Penyadaran akan hak dan kewajiban itu dilakukan Yasadipura II ke segala
pihak mulai dari rakyat, priyayi atau pegawai, penguasa daerah sampai raja, masing-
masing mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. Ada tujuan yang ingin
dicapai dari ajaran keseimbangan antara hak dan kewajiban ini, antara lain
membangun paradigma baru dalam ajaran tatakrama yang lebih egaliter. Rakyat
dituntut patuh kepada raja atau penguasa, namun raja juga berkewajiban melindungi
dan bersikap adil terhadap rakyat.

Perubahan budaya itu diinginkan berjalan damai, karena itu dikonsep oleh
Yasadipura II melalui akulturasi budaya Jawa dengan syari’at Islam yang membuka
peluang bagi tradisi budaya lokal untuk hidup dan berkembang, sepanjang tidak
bertentangan dengan nilai agama atau moral. Untuk memperkuat fondasi ajaran
tatakramanya, Yasadipura IT membangun pilar penyangga melalui tiga pokok ajaran
Islam, yaitu iman, islam dan ijhsan. Ketiganya saling terkait dan memperkokoh satu
sama lain. Karena untuk mencapai kebahagiaan hidup, seorang muslim harus
memiliki agidah yang lurus, melaksanakan ibadah sesuai ketentuan agama, dan
memiliki adab sopan santun. Di sini terlihat strategi Yasadipura II dalam
menggunakan syari’at Islam sebagai alat legitimasi ajaran tatakramanya. Melalui
perpaduan Islam dengan budaya Jawa, Yasadipura IT dapat memperkokoh loyalitas
rakyat terhadap raja atau penguasa. Untuk maksud itu, Yasadipura II menggunakan
dalil al-Qur'an yang memerintahkan kepatuhan kepada ulil amri (penguasa), di
samping kepatuhannya kepada Allah dan Rasul-Nya, (Lihat QS. Al-Nisa’: 59).

Terjadinya komunikasi antara budaya Jawa dengan Islam memperkaya dan

memperhalus budaya Jawa. Misalnya kultur untuk menghormati raja sebagai
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khalifatullah merupakan transformasi dari konsep Islam tentang tugas manusia
sebagai khalifah (wakil) Allah di bumi (QS. al-Bagarah: 30).

Dari pengertian ini, kemudian digunakan sebagai gelar raja Mataram seperti
Sultan Agung Anyakrakusuma Senapati Ing Ngalaga Sayidin Panatagama
Khalifatullah. Sebagai wakil Allah, raja berhak mengatur kehidupan rakyat dan
dipatuhi tanpa syarat. Dari adopsi konsep khalifatullah ini muncul pula struktur
masyarakat yang menempatkan raja sebagai wakil Allah berada pada strata yang
tertinggi. Karenanya, raja berhak menerima penghormatan yang menggambarkan
kemuliaan dan kebesarannya, di antaranya melalui tatakrama. -

Tak dapat dipungkiri bahwa dalam tulisan pujangga kraton; termasuk serat
Sasanasunu tak dapat dilepaskan dari tujuan politik. Walaupun Sasanasunu ditulis
atas prakarsa Yasadipura II sendiri, bukan perintah raja, namun muatan politis itu
tampak jelas. Hal ini disebabkan dua hal: pertama, sebagai pujangga kraton
Yasadipura II berkewajiban menjaga harkat dan martabat kerajaan, di antaranya
dengan memperteguh loyalitas rakyat kepada raja, dan melestarikan tradisi yang
menopang kemuliaan raja. Kedua, pada masa krisis multidimensional itu, diperlukan
kekuatan untuk menghadapi krisis. Salah satunya melalui persatuan rakyat dengan
raja yang diikat oleh kepatuhan rakyat kepadanya, dan perlindungan raja bagi
rakyatnya.

Yasadipura I melihat bahwa tatanan Jawa feodal perlu dirubah ke arah Jawa
Islam yang lebih egaliter untuk memperkokoh persatuan antara raja dengan rakyat
yang sangat diperlukan dalam kondisi krisis sebagaimana waktu itu. Namun
perubahan budaya itu membutuhkan proses dan waktu lama. Oleh karena itu, sasaran

pembaca Sasanasunu adalah generasi muda yang diharapkan akan dapat
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mengembangkan kepribadiannya menjadi anak shaleh yang mampu mengatasi Krisis
multidimensional tanpa meninggalkan tradisi Jawa dan syari’at Islam.

Keinginan kuat untuk melihat terwujudnya kepribadian anak shaleh yang
mampu mengatasi krisis itu, menyebabkan Yasadipura II mewasiatkan agar ajarannya
sungguh-sungguh dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi adat
kebiasaan. Untuk itu, dibuatlah ajaran itu mudah dipahami dan diamalkan. Hal ini,
menjadikan serat Sasanasunu memiliki kelebihan dibanding serat-serat piwulang
lainnya yang bersifat normatif tanpa disertai metode aplikasinya. Melalui metode
akulturasi, Yasadipura II berhasil mentransformasikan nilai-nilai syari’at Islam ke
dalam budaya lokal. Selain itu, dengan akulturasi budaya tersebut, Yasadipura II
berusaha memberikan bekal bagi generasi muda yang dihadapkan pada pluralitas

budaya, tanpa meninggalkan syari’at Islam maupun adat istiadat Jawa.

. Saran

Serat-serat piwulang yang berbahasa daerah masih banyak yang belum
diteliti. Arus globalisasi yang menawarkan multibudaya dengan aneka ragam nilai
yang terkandung di dalamnya, dapat mengancam kelestarian nilai luhur yang
bersumber dari adat maupun agama. Oleh karenanya, penelitian mengenai naskah
budaya lokal yang memuat ajaran agama maupun adat perlu terus dilakukan agar
kekayaan budaya itu dapat diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat.

Penelitian terhadap karya-karya Yasadipura II lainnya seperti serat
Wicarakeras, Bratasunu, dan Babad Pakepung perlu dilakukan untuk menambah

khazanah keilmuan yang terkait dengan pemikiran pujangga muslim tersebut.

TTTTUSTAKA AN “'
SARJANA
\KARTA
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Akhirnya sebagai ungkapan rasa syukur atas selesainya penulisan disertasi

ini, penulis mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah swt, yang telah melimpahkan

kekuatan dan anugerah-Nya.
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